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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Kerjasama Usaha Warung Kopi Tarzan di Jemursari Surabaya”. 

Bahasan utama pada skripsi ini meliputi dua hal. Pertama, prihal praktik kerjasama 

usaha Warung Kopi Tarzan, kedua, kesesuaian antara praktik kerjasama yang terjadi 

di Warung Kopi Tarzan dengan konsep shirkah dalam Islam. 

Penulis menggunakan metode diskriptif analisis, yaitu memaparkan secara 

sistematis data-data dan informasi tentang masalah shirkah dan pelaksanaannya 

yang terjadi di warung kopi. Selanjutnya semua data dan informasi tersebut 

dianalisis dengan konsep shirkah yang diatur dalam hukum bisnis islam. 

Kerjasama usaha Warung Kopi Tarzan di Jemursari Surabaya ini beranggota 

4 orang. Saat pengumpulan modal, setiap orang menyetor modal yang sama yaitu 

Rp. 3000.000. Warung Kopi ini  buka 24 jam dan dikelola sendiri oleh para anggota. 

Manajemen Warung Kopi Tarzan membagi para anggotanya dalam 2 shift kerja.  
setiap satu shift bekerja 12 jam. Pergantian shift terjadi pada 08.00 WIB dan jam 

20.00 WIB. Keuntungan bersih dari usaha ini dibagi rata kepada para anggota. 

Analisis hukum Islam terhadap kerjasama usaha warung kopi Tarzan di Jemursari 

Surabaya adalah sah dan sesuai dengan hukum Islam. Hal ini sesuai dengan konsep 

shirkah, baik berhubungan dengan syarat kanggotaan, penanaman modal, pembagian 

kerja dan pembagian keuntungan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis berharap agar setiap kerjasama 

usaha dilakukan dengan sistem yang tidak merugikan salah satu pihak yang 

bekerjasama. Karena tujuan kerjasama usaha adalah sama-sama mencari keuntungan 

Maka pembagian hasil di warung kopi ini dibagi rata sesuai pembagian penanaman 

modal awal dan diharapkan pada semua pengelola warung kopi ini sebaiknya 

menggunakan kerjasama shirkah yang tidak mendekati adanya unsur gharar. 
 

 

 

 

 

  


